




ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis kebangkrutan dengan 

menggunakan metode altman z-score untuk memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan batubara yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014-2018. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 22 perusahaan. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah kriteria sampel. Variabel dalam penelitian adalah 

variabel bebas (independen) Altman Z-Score (X) yang terdiri dari modal kerja 

terhadap total aktiva (X1), laba ditahan terhadap total aktiva (X2), EBIT terhadap 

total aktiva (X3), Nilai buku saham biasa dan saham preferen terhadap nilai buku 

hutang (X4), penjualan terhadap total aktiva (X5) dan variabel terikan (dependen) 

adalah kebangkrutan (Y). Data dianalisis dengan metode altman z-score. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 10 perusahaan dimana terdapat 3 

perusahaan yang mengalami grey risk dengan nilai Z-Score sebesar 1,20<Z>2,90 , 

dan 4 perusahaan mengalami high risk dengan nilai Z-Score sebesar Z<1,20, 

terakhir terdapat 3 perusahaan mengalami low risk dengan nilai Z-Score sebesar 

Z>2,90. Untuk 5 variabel yang diamati, sebanyak 4 variabel signifikan dalam 

mendiskrimanasi/membedakan ketiga kelompok kebangkrutan. Sementara 1 

variabel lainnya yakni variabel rasio modal kerja terhadap total aktiva tidak 

signifikan dalam mendeskriminasi tingkat kebangkrutan. Sedangkan Variabel 

yang memiliki kontribusi terbesar dalam fungsi diskriminan 1 adalah variabel X5 

(rasio penjualan terhadap total aktiva) dan variabel X4 (nilai pasar ekuitas 

terhadap nilai buku hutang). Variabel yang memiliki kontibusi terbesar dalam 

fungsi diskriminan 2 adalah variabel X3 (rasio EBIT terhadap total aktiva) dan 

variabel X2 (rasio laba ditahan terhadap total aktiva), dan untuk nilai hit ratio 

model diskriminan yang dihasilkan sebesar 86%. Ini menunjukkan model 

diskriminan mampu secara tepat mendiskriminasikan 86% observasi yang 

diamati.   

 

Kata kunci: Altman Z-Score, Kebangkrutan 
 




